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Menurut Nurudini(2013:3) Pada dosamy unikasi massa” merupakan
istilah yang tersusun dar komunikasi melalui media
massa”. Menuyjuk pada kata massa, dalam hal ini massa merupakan penerima pesan
yang dalam lingkup ilmu komunikasi disebut sebagai komunikan. Massa dapat
diartikan sebagai khalavak. penonton. asudiens. pembaca. atan pemrisa yang
berkaitan dengan media massa.




Onong Uchajana Effendy (2004:50) mendefinisikan komunikasi massa
‘scbagai bentuk penyampaian pesan dengan menggunakan medi yang diterima oleh
massa yang abstrak, tidak terlihat siapa saja yang sudsh menerima pesan fersebut
baik pendengar radio, pembaca surat kabar, maupun penonton televisi atau film
yang mengartikan bahwa komunikasi masss bersifar sam arah.
berbagai macim genre yang berbeds. Bebernpa genre.film diantaranya adalah
ini, Situs (Statista, 2021 ) menunjukk: :--_._;.'m
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Gambar 1. 1. Data Genre Film Terpopuler DN Indonesia
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(Sumber : www.statlsta.com)



Gambar 1. 3. Data Genre Fllm Terpopuler DI Amerika Utara

Most popular movie genres in Narth
America from 1988 to 2020, by total
box office revenue
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sebesar 40 juta USD dan berhasil memt'&pendlputmmmﬂftljmﬂﬁ[})nng
menjadikan film ini sebagai film dengan tema perang paling sukses di tshun 2016,
Film Hacksaw Ridge telsh berhasil meraih 53 penghargasn dari 114 nominasi.
{Akurat.co, 2020)



Film Hacksaw Ridge merupakan film dengan membawakan genre biografi
perang, action serta drama yang diadaptasi dari kisah nyata seorang paramedis
tentara Amerika Serikat bemmama Desmond Doss yang menolak menggunakan
senjata dan membunuh orang, namun ia justru mendapatkan penghargaan Medal
Of Honor. Adegan demi adegan diperankan dengan baik, termasuk adegan perilaku
bullving yang diterima oleh Des a kepelatihan mengingat ia

i senjata. Perilaku bullying

kiti atau melemahkan orang
buellving memiliki dampak yang bes

a MﬂS}wmmmm v
Mﬂhngﬁihﬂthiﬂdmynﬁndﬂkmkm.

n liga orang

rka. Sebelumnya tindakan
bullving tersebut semp seielah video seorang siswi
mengalami tindakan pe fisik. (CNN.Indonesia, 2020).
Kasus Suffvieg juga dapat mmyehabkm keinginan untuk balas dendam bagi sang
korban. Seorang remaja berusia 15 tahun di Denpasar, tega membunuh rekannya
sendiri dengan motif dendam terhadap korban. Menurut pengakuan pelaku, dirinya
seringkali mengalami tindakan buffving vang dilakukan oleh snng korban. Akibat
perbuatannya, pelaku dijerat pasal 80 ayat 3 Undang Undang Nomor 35 Tahun



2014 tentang perlindungan anak, seria KUHP Pasal 340, 338, dan 351, (Humaedi
Sahadi, Ela Zain, Meilanny Budiarti. 2017:325).

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) memaparkan data jumlah
kasus di lingkungan pendidikan di Indonesia per tanggal 30 mei 2018, Terdapat
161 kasus dengan rincian pelaku tawiron berjumlah 31 kasus (19.3%) dengan
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meninggal di Rumah Sakit Al

Wahyu Hidayat (20) |

oleh seniomya.

3. Cliff Muntu (2003), seorang Praja IPDN meninggal pada tanggal 3 September
2003 setelah dianiaya oleh seniomya.

4. Rinra Sujiwa Syahrul Putra (2011), seorang Praja IPDN yang ditemukan tewas
di dalam kamar asrama pada tanggal 29 Januari 201 1.



5. Jonoly Untayanadi (2013), mahasiswa tingkat tiga IPDN Sulawesi utara
menjadi korba meninggal setelah mengikuti ospek pada Jum'at 25 Januari
2013.

Menurst Aresto (2009) menmngkan bahwa terdapal beberapa faktor
penyebab mmculn]m pan'lntu buliving anyva fakior keluarga, pendidikan,
kelompok sebaya, dingkungan sosi an felevisi dan media sosial, Selain

_ senyebabh Inya
g tidak stabil cenderung

(2007) dalam S Tatang (2016:252) men
h pm Iymgim-hglml i terjadi di dalan

| ntul penvandian balik/decoding
iMulyana, 2000:167). Analisis semiotika terhadap perilaku buflving dalam film
Hacksaw Ridge dibarapkan dapat memberikan informasi berupa pesan tentang
beddving dalam kehidupan sehart hari.



Film dapat memberikan pengaruh terhadap masyarakat yang menjadikan
film sebagai bagian dari terwujudnya realitas sosial. Penelitian ini akan membahas
beberapa adegan dalam film Hacksaw Ridge yang tersampaikan kepada penonton
tidak hanya sebagai media hiburan namun juga terdopal pesan yang dapat
diberikan. Berdasarkan wraion tersebuty, peneliti memutuskan untuk meneliti
perilaku hullving dengan mengambil filn Hacksay Ridge.

! ampu memberikan informasi
tentang bagaimana fas oland Barthes terkait dengan
perilaku huffying dalam film Hacksaw Ridge. Penclitian ini juga dihsrapkan
dapat menambah ilmu tentang perilaku bu/fving yang terdapat dalam film
Hacksaw Ridee.




1.3.2. Manfant Prakils

Manfaat praktis dengan adanya penelitian ini adalah dikarapkan dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan dan wawasan penelitian tentang analisis
semiotika perilaku hullving dalam film Hacksaw Ridge, dan menambahkan
hasil kqumﬂcmdkhmhdﬂg tudiilmu komunikasy, serta unuk memenuhi




sosial, don
teman.

2 | liham Analisis Metode Selan Penelitian Memiliki
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pada Film.| asi dengan | hiburan, Glm | mengetahui | sis
Zoowopia | pendekata | juga dapat unsur fenomena
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1.5, Kerangka Teorl
1.5.1. Semlotika Roland Barthes
Secara etimologis, semiotika berasal dari bahasa Yunani vang berarti
tanda. Tanda diartikan sebagai mhylngnmmlfhmnknalﬂnsepﬂhkﬂujm
ada air yang menandakan adanya ke
menandakan adamy;

a tands, lambang lambang, atou teks dalam sud

ini Barthes memakai istilah konotasi dan
n tingkatan tingkatan makna (Pawito, 2007; |
Im.fuﬁka R.D]lﬂdn".l!&! Mg TNk

agai kunci sebuah analisis. Sebuah film da

setelah dltmmknnu}u mkna :Ianulnsj_ Tahap kedua munggnmharkm tentang
interaksi yang terbentuk ketika tanda bertemu dengan perasaan penonton. dan
nilai kebudayaan yang ada. Roland Barthes menckankan kepada makna
konotasi, kerena tujuan dalam film tentunya adalah makna vang tersembunyi.
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Tahapan ketiga adalah mitos. Menurut Muhammad Yusuf (2018:6)
mitos vang dimaksudkan dalam hal ini bukanlah tentang hal mistis ataupun
tahayul namun yang dimaksudkan adalsh suatu keadsan dimana sebuah
ideologi dapat terbentuk. Mitos berperan penting melalui budayva budaya yang
oda pada masyarakat. kesimpulan darm mxch]amhxlm:mmqunnmam

i kedua dala P‘““““‘“““!"“
! { |dmlugldmknhuﬂ3}ruu Serta mitos's i1 dimana sesuatu
at menimbulkan prasangka prasangka, Peneliti meng

B [ -IIE.

=T
i AT

Film adalah suatu karya seni yang mett

Besar Bahasn Indonesi fm me pmhplsynngdﬂmtdm
seluloid sebagai tempat ar negatif (yang akan dibuat portrait) atau untuk
tempat gambar positif (yang akan d]putnﬂ:an di bioskop). Film juga diartikan
sebagai lakon (cerita) gambar hidup, yang merupakan bagian dari Produksi (an
Trrcluesiry) ehonomi suntu masyarakal.
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Berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia no § tahun 1992
tentang perfilman pada ayat | menjelaskan bahwa film Karya cipta seni dan
budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang dibuat
berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid. pita video,
piringan video. dan atan bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala

.' p:melﬂhmmk alau proses
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: #snnf Py pencntonnys 4§
: baﬂﬂﬂmhngdﬂnmmwad' nak
ges ). Flhnaﬂlhhnﬁlﬁa]mgnmhh pengan
hﬂfﬂ!wmmdmmuﬂm
: ﬁhﬂﬂ;ﬂ-]ﬂmn SR ST .' iding
ar ceritanya.

Seorang sineas berupays menciptakan seb

: a1 plkl:ﬁl-k ]]ﬂs“lf
im 2011:190) film

n penonton terhadap
pa memiliki opini yang
berbeda beda terhada buah film. (P wan 2018:25) Industn film
erubahan  sesuai  dengan
berkembangnya kEIIlﬂJ'Liﬂll Hknnlogl yang bemmladnntnymgan hitam putih
dan tayangan bisu berubah menjadi tayvangan berwarna dengan berbagai efek.
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Terdapat beberapa klasifikasi film menurut (Joseph, Dolfi 2011: 18)
apabila dilihat dari tema (genre) film diantaranya yaitu drama, Action, Komedi,
tragedi, dan horror. Selain tema, film juga dapat terbagi melalui jenis film dan
cara pembuatan film, Dilihat dari jenis film, film terbagi menjadi dua yaitu:

N sosial vang nnya menjodi seorang petugas
medis. Desmod T Dossdak se dh gambarkan sebagai sosok
religious. berani mengambil resike; nasionalis. dan memiliki keteguhan hati
dalam mempertahankan keyakinannya. Film Hacksaw Ridge juga diadaptasi
dari kisah nyata yang semakin menambah Kesan menarik pada film ini.
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1.5.3, Konsep Bullying
Kata bulfving diambil dan bahasa Inggris, “be/l” yang berarti banteng
menggambarkan tentang watak dari banteng yang senang menyeruduk ke
segnla arah Sedangkan secarn terminologi, Auffydmg merupakan sebuah
inan, i 'dmmukhudulmhamjkpmlaku

l. Bultving verbal, berupa celaan, fitnah atau penggunaan kata-kata
yang tidak baik untuk menynkiti orang lain.

2. Bullving fisik, berupa pukulan, menendang, menampar, meludahi
atau segala bentuk kekerasan yang menggunakan kontak fisik.
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3. Bultving relasional, berupa pengabaian, pengucilan, cibiran dan
segala bentuk tindakan untuk mengasingkan seseorang dari
komunitasnya.

4. Cvber bullving, berupa sepala bentuk tindakan yang dapat

menindas vang lemakh, blsnjuga mayoritas hpudn minoritis, perasaan emosi,
kesal dan ingin menjadi pusat perhatian juga merupakan sebab seseorang
melakukan perilaku fuffying kepada orang lain. Perilaku bulfving merupakan
learned behavior karena menusia tidak terlahir sebagai penggertak dan
penggangmn vang lemah. Buliving merspokan perilaku yang tidak normatif,
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tidak sehat, dan secara sosial tidak dapat diterima. Hal yang terlihat sepele
apabila dilakukan secara terus mencrus padn akhimyn akan menyebabkan
dampak yang serius. {Wiyani, 2012:12 dalam Amalia, Nabila 2013).

Pengertian Aullving dari beberapa sumber dapat disimpulkan sebagai
agresif yang dilakukan oleh seorang

kurun waktu tertentu bersifat
Sk yang dipengaruhi olch
Wing apabila terdapat

r kin perundungnn,

memazlukan korban,

----- 1 endalikan  bahkan
akan korban. Pu-ﬂnhmuf.jnfugjugu b radi
indakannya yang tentunya sangat mengganggu da

: .. b [rmui:uhl}'l ;H'lfﬂhl ﬁ‘l-ll'-':l’i'l'lx, du i yai
pendidikan dun faktor kelompok sebaya. Li an pendidikan terkadang

fakan perasaan Kurang mengh sama. Melalui kelompok

ang ; anan dapat mendorong
perasaan untuk melz kukan penfak rﬁl erhadap rekan sebayanya, hanya
untuk kesenangan atau untuk mendapatkan pengakuan.
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Dhijelaskan dalam situs (Sehatq, 2020), salah satu pasal vang mengatur
adanya perilaku fuffving di Indonesia adalnh Undang Undang Perlindungan
Anak Pasal T6C UU No. 35 Tohun 2014 yang berbunya “Setiap orang dilarang
menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh, atau turut serta melakukan
kekerasan terhadap anak™. Pasal tersebut diterbitkan mengingat korban bulfying
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1.7. Metode Penelitian

Penelitian secara umum diartikan sebagai upaya sistematik dan ilmiah
untuk mencari jowaban ates sebwmh permasalahan vang terjadi dalam
k&hldqnn_ thhmnmpnhn sehuahme‘hﬂdemmk menemukan kebenaran,

dantemmmgmﬂn]ndlgngamgﬂglsmﬂmmh Paradigma penelitian
merupakan suatu sudul pandang peneliti dalom memandang realitas yang
diteliti yang bensikan tentang asumsi, konsep, nilal nilar dan cara pandang
realitas dalam disiplin ilmu. Paradigma penelitian merupakan prespektif
penelitian yang dipakai oleh peneliti tentang bagaimana peneliti melihat realitns
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(world views), bagaimana mempelajari fenomena, cara yang digunakan dalam

penelition, dan cara yang digunakan dalam menginterpretasikan hasil
penelitian. (Pujileksono, Sugeng 2016:26)

Paradigma yang digunakan dalom penelitian im adalsh paradigma

geng, L. 1, {2008) melihat suatu realita

yang dijadikan sebagai objek

gkatan dalam penelitian

if dapat bersifat kebaharuan atau menemu
gembangkan teori yang sudah ada. (Moeloeng, L1, 2018)
Melalui proses analisis terhadap film  Hacksaw. Ride
peudtlmlmhdﬂmfmmmhnfammn
alami ynugdljahkm mel i desknptif dalam

atau

mendapatkan Pﬂlﬂ nenemuk g ter
memutuskan apa  yang aia:n dmrrq:aikm lmpm'.h kha].n}mk. l'!h{uleung,
200%:248)




Analisis data merupakan proses dalam penelitian yang digunskan
sehagai langkah untuk memperoleh temuan temuan hasil penelitian. Melali
penelitian i, peneliti mengounakan teknik dokumentasi dan observasi data
primer, dalam hal ini kaitannva adalah film Hacksaw Ridge. Selain itu
penelition ini menggunakon data sekunder yaiu melalui penelitian penelitian
terdahulu,

MR t*ﬂ]kﬂ]ﬂlﬂi!m

! &1 YL 1 bers mbsr hmmiﬂsﬂ DWET]
ypat dua jenis sumber data yang digunakan d
data primer dan data sekunder,

. crapabions akai dalam penelitian. data
1y S mber astinya. Data primer
dalam penelitian ind n ti film v [ ni peneliti meneliti tentang
fenomena perilaku yang ferdapat dalam Alm. Film dengan judul Hacksaw Ridge
yang dirilis pada 4 November 2016 di Amerika Serikat adalah data primer
dalam penelitian ini. Penulis menganalisis data dan mengkaji setiap adegan
yang diperankan untuk memperoleh data terkait fenomena bullying sehagai data
utama dalam penelitian.




1.8.2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data tambahan yang digunakan dalam
penelitian. Data sekunder dalam hal ini merupakan pelengkap dari data primer.
Meskipun bersifat sebagai sumber data pelengkap, data sekunder penting
adnnyambup:]uginndmprm aan penelitian yang baik. Sumber
data sekunder d pmau ngan sumber data yang diperoleh

; bl R e LT ol Blag vt Pac pencliion

rRunder.

o d:hknhudﬂh,n,nﬁnﬁﬁm hpungm Pe
sle penﬂhaﬁﬁuﬁw&nhmmnduknhg
s untuk mh-m pnwlitl :
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